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ABSTRAK

Lewi Ignatius H. (2014): Kontribusi Fasilitas Bengkel Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Menggunakan Perkakas Tangan
Jurusan Teknik Pemesinan SMKN 1 Padang

Penelitian ini diatar belakangi dengan kenyataan bahwa masih banyak siswa
yang belum memahami cara menggunakan perkakas tangan di SMKN 1 Padang, dan
itu dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang masih rendah. Salah satu penyebabnya
adalah siswa kurang termotivasi untuk belajar, serta keinginan belajar siswa rendah
dan kurang terpenuhinya fasilitas bengkel yang dapat menunjang hasil belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Kontribusi Fasilitas
Bengkel Terhadap Hasil Siswa Pada Mata Pelajaran Menggunakan Perkakas Tangan
Jurusan Teknik Pemesinan di SMKN 1 Padang.

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian yang kuantitatif bersifat
korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan teknik
pemesinan yang terdaftar di SMK Negeri 1 Padang tahun ajaran 2016/2017 yang
berjumlah 96 orang. Teknik pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian
ini adalah probility sampling yaitu teknik yang memberikan peluang yang sama bagi
seluruh anggota populasi. Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini berupa
penyebaran instrumen dan post-test kepada setiap responden. Instrumen disusun
dalam bentuk skala likert. Sedangkan post-test dibuat langsung oleh peneliti
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar yang biasa
digunakan guru bidang studi pada proses pembelajaran. Validitas dan reliabilitas
angket diperoleh dengan bantuan program SPSS versi 15, diperoleh 12 item tidak
valid dari 40 item dan nilai reliabilitas sebesar 0,876 sehingga angket ini reliabel
digunakan.

Berdasarkan hasil analisis data dan deskripsi data maka diperoleh hasil
penelitian, 1) fasilitas bengkel termasuk dalam kategori cukup baik yaitu 72,88%, 2)
hasil belajar mata pelajaran menggunakan perkakas tangan termasuk dalam kategori
baik yaitu 86,359%, 3) fasilitas bengkel memberikan kontribusi sebesar 55,2%
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran menggunakan perkakas tangan
kelas X jurusan teknik pemesinan di SMK Negeri 1 Padang sedangkan 44,8%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Fasilitas Bengkel, siswa kelas x smk negeri 1 Padang dan hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyediaan dan peningkatan mutu Sumber Daya Manusia (SDM)
pada masa sekarang merupakan suatu masalah yang perlu mendapat perhatian
utama, khususnya bagi lembaga-lembaga pendidikan sebagai produsen tenaga
kerja. Era globalisasi juga menyebabkan semakin terbukanya untuk
bekerjasama, saling mengisi dan melengkapi untuk memperoleh keuntungan
bersama. Semua jenis pekerjaan yang tercipta dalam era globalisisai
membutuhkan sumber daya manusia yang profesional dalam bidangnya.

Kenyataan yang ada di lapangan, salah satu pokok masalah yang
dihadapi bangsa ini dalam era globalisasi adalah kondisi Sumber Daya
Manusia (SDM) yang relatif rendah yang dicermati dari pemilikan latar
pendidikannya. Peningkatan kualitas SDM menjadi perhatian semua pihak,
terlebih dalam suasana krisis multidimensi yang terjadi saat ini, masyarakat
membutuhkan dukungan berbagai pihak untuk menghadapi persaingan bebas.
Berdasarkan hal tersebut pendidikan memegang peranan penting bagi
peningkatan kualitas sumber daya yang dimiliki. Hal ini para pelaku
pembangunan pendidikan berupaya untuk menaikkan derajat mutu
pendidikan Indonesia agar dapat bersaing dalam pasar tenaga kerja dengan
menyesuaikan pembangunan pendidikan itu sendiri.

Kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan salah satunya seperti

yang telah dimuat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang



Sistem Pendidikan Nasional, yang di dalamnya mencakup dasar dan tujuan,
penyelenggaraan pendidikan termasuk wajib belajar, penjaminan kualitas
pendidikan serta peran masyarakat dalam sistem pendidikan nasional.
Kebijakan tersebut dibuat untuk menghasilkan Pendidikan Indonesia yang
baik dan lulusan berkualitas disektor jenjang pendidikan. Tahap pertama
untuk mendukung hal tersebut terlebih dahulu menentukan standar yang
harus menjadi acuan pelaksanaan kegiatan pendidikan, maka untuk itu
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang kemudian dibentuk pula
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) sebagai badan yang menentukan
8 (delapan) standar dan kriteria pencapaian penyelenggaraan pendidikan.
Standar-standar yang menjadi dasar bagi penyelenggaraan pendidikan
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 (Peraturan Pemerintah, 2005: 4) tersebut yaitu: (1) standar isi, (2)
standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan
tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar
pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada dasarnya bertujuan untuk
menyiapkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap
yang sesuai dengan sifat spesialisasi kejuruan dan persyaratan dunia industri
dan dunia usaha. Menghadapi era industrialisasi dan persaingan bebas

dibutuhkan tenaga kerja yang produktif, efektif, disiplin dan bertanggung



jawab sehingga mereka mampu mengisi, menciptakan, dan memperluas
lapangan kerja.

Kenyataannya, tamatan SMK hanya diakui oleh sekolah sendiri dan
masih minimnya kepercayaan dunia usaha dan dunia industri. Hal ini
mungkin karena pembelajaran pendidikan kejuruan belum mengacu pada
standar-standar yang diterapkan oleh dunia usaha dan dunia industri.
Penyelenggaraan pendidikan secara sepihak seperti ini menyebabkan anak
didik tertinggal oleh kemajuan dunia usaha/dunia industri, tidak jelas
kompetensi yang dicapai, tidak mengakui keahlian yang diperoleh di luar
sekolah.

Tidak berhasilnya siswa dalam belajar yang ditandai oleh hasil belajar
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan oleh banyak faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat merupakan
faktor internal dan dapat juga berupa faktor eksternal. Kedua faktor ini
dialami siswa pada saat yang bersamaan dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Diantara
faktor-faktor tersebut terdapat sebuah faktor yang dianggap berhubungan
dalam menentukan hasil belajar siswa kejuruan kedepannya, faaktor tersebut
adalah ketersedian fasilitas yang tersedia pada bengkel pemesinan.

Salah satu faktor eksternal yang berhubungan untuk mendapatkan
hasil belajar adalah fasilitas bengkel yang tersedia. Masalah yang berkaitan
dengan pembelajaran praktik cukup banyak, sehingga merupakan suatu

bidang kegiatan tersendiri. Salah satunya yaitu terkait sarana dan prasarana



yang mendukung pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang baik.
Menurut Rinanto Roesman (1988:157) bahwa “Fasilitas bengkel menjadi
sarana yang penting untuk pembelajaran praktik kejuruan”. Didalam memilih
mesin dan peralatan yang dibutuhkan harus memperhatikan: 1. Ruang yang
tersedia, 2. Tersedianya listrik air, dan tenaga lain, 3. Disusun memenuhi
kebutuhan praktek, 4. Mutu tahan perlakuan kasar, 5. Cocok untuk
pengajaran keterampilan, dan 6. Peralatan mempunyai kesamaan dengan yang
ada dilapangan pekerjaan.

Proses belajar pada mata pelajaran Menggunakan Perkakas Tangan di
SMK Negeri 1 Padang ini terdiri dari 30% teori dan 70% praktik. Hal tersebut
membuat kebutuhan akan sarana dan prasarana untuk praktik sangat tinggi.
SMK Negeri 1 Padang sebagai salah satu sekolah yang mempunyai program
keahlian teknik pemesinan yang mengartikan bahwa sekolah ini harus mampu
menyiapkan bengkel yang berstandar nasional untuk membantu
pengembangan belajar siswa.

Kebutuhan bengkel untuk praktik dimaksudkan sebagai antisipasi
dinamika kurikulum maupun untuk mempersiapkan tuntutan dunia industri
yang semakin meningkatkan dalam hal kualitas lulusan SMK. SMK Negeri 1
Padang sebagai penyedia lulusan yang siap diterjunkan dalam dunia industri
ternyata masih memiliki bengkel praktik yang belum sesuai dengan standar
industri.

Bengkel praktik yang belum sesuai tentunya membuat pembelajaran

terganggu karena sebuah SMK harus mencetak siswa mempunyai kompetensi



yang memadai. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa pada
Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Padang khususnya mata
pelajaran menggunakan perkakas tangan adalah mampu menggunakan
perkakas tangan yang sesuai dengan keperluan tugas pengerjaan tanpa harus
merabah alat apa yang harus di pakai.

Kenyataan di lapangan menunjukan hasil belajar mata pelajaran
menggunakan perkakas tangan masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari
rata-rata nilai laporan semsester siswa untuk pelajaran menggunakan
perkakas tangan mempunyai nilai yang masih di bawah KKM 80 (delapan

puluh).

Tabel 1.Rata-rata Nilai Mata Pelajaran Menggunakan Perkakas Tangan
Kelas | SMK Negeri 1 Padang

Tahun Pelajaran
Banyak
KELAS | qiswa 2013/2014 2014/2015
< KKM % > KKM % <KKM % > KKM %
X TP-A 32 53 (17 siswa) | 47 (15 siswa) | 57 (18 siswa) | 43 (14 siswa)
X TP-B 32 57 (18 siswa) | 43 (14 siswa) | 60 (19 siswa) | 40 (13 siswa)
X TP-C 32 60 (19 siswa) | 40 (13 siswa) | 53 (17 siswa) | 47 (15 siswa)

Sumber: SMK Negeri 1 Padang

Berdasarkan pengamatan sementara masih cukup banyak siswa pada

mata pelajaran menggunakan perkakas tangan tidak mencapai ketuntasan. Hal
ini bisa dipengaruhi kurangnya kelengkapan alat-alat perkakas tangan yang
tersedia di bengkel dan kurangnya motivasi pada diri siswa yang dapat

meningkatkan minat mereka untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.



Misalnya pada pengerjaan pembengkokan plat, masih banyak siswa yang
menggunakan perkakas tangan dengan tujuan pengerjaan yang tidak sesuai,
misalnya membengkokkan plat dengan palu besi yang harusnya
menggunakan palu plastik. Ada juga sebagian siswa yang harus saling
berbagi dalam menggunakan Kikir, karena ketersedianannya yang tidak
sebanding dengan jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran. Padahal siswa
sudah dibagi menjadi dua kelompok. Kondisi tersebut dimungkinkan
dipengaruhi oleh kelayakan bengkel dalam hal kelengkapan perkakas tangan
yang kurang khususnya untuk mata pelajaran menggunakan perkakas tangan,
masih rendahnya prestasi siswa pada mata pelajaran tersebut. Data tersebut
peneliti dapatkan dari hasil observasi awal, selain itu juga terdapat pihak

sekolah yang tidak mementingkan ergonomi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas bahwa khususnya
pembelajaran praktik dengan menggunakan bengkel di Jurusan Teknik
Pemesinan SMK Negeri 1 Padang dengan tujuan yang hendak dicapai
ternyata memerlukan dukungan dari berbagai aspek. Sehubungan dengan
itulah penelitian tentang “Kontribusi Fasilitas Bengkel terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Menggunakan Perkakas Tangan Jurusan Teknik Pemesinan

SMK Negeri 1 Padang” ini dilakukan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas maka dapat

diindentifikasi pokok-pokok masalah antara lain sebagai berikut.



1. Belum lengkapnya sarana dan prasarana bengkel terutama untuk
kompetensi penggunaan perkakas tangan dengan tepat.

2. Masih rendahnya pemahaman siswa terhadap penggunaan perkakas
tangan.

3. Kurangnya kesadaran siswa dalam menggunakan peralatan bengkel.

4. Rendahnya prestasi belajar praktik siswa

5. Banyaknya siswa yang tidak serius dalam belajar menggunakan perkakas
tangan.

6. Kurangnya inspeksi yang dilakukan oleh guru pada saat pelaksanaan
pembelajaran praktik

C. Batasan Masalah

Guna membatasi perluasan masalah, penelitian ini membatasi masalah
hanya pada fasilitas bengkel, dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran menggunakan perkakasa tangan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tentang permasalahan diatas peneliti merumuskan
permasalahan sebagai berikut.

Apakah terdapat hubungan presepsi siswa tentang kontribusi fasilitas
bengkel terhadap hasil belajar pada mata pelajaran menggunakan perkakas
tangan?

E. Tujuan Penelitian
Mengungkap hubungan fasilitas bengkel terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran menggunakan perkakas tangan di SMKN 1 Padang.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan sesuatu yang
dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa pihak
yang terkait.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur yang
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan maupun kajian pustaka serta
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan bidang kependidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi SMK Negeri 1 Padang
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi dan
masukan mengenai standarisasi bengkel, sehingga dapat diketahui hal
yang perlu disiapkan pada bengkel Jurusan Teknik Pemesinan SMK
Negeri 1 Padang.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini merupakan perwujudan Tri Dharma Perguruan
Tinggi khususnya bidang penelitian yang hasil penelitian ini digunakan
perguruan tinggi sebagai persembahan kepada masyarakat.
c. Siswa
Siswa diharapkan lebih mampu meningkatkan hasil belajarnya

dan dapat berkembang lebih baik dalam bidang praktik.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar

Sebelum mengetahui apa itu hasil belajar? Akan lebih baik Kkita
mengetahui definisi atau pengertian dari belajar terlebih dahulu. Belajar
merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan
bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit, Syaiful
Sagala (2013:11). Sedangkan menurut Slameto (2013:2) belajar merupakan
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Selanjutnya
menurut Baharuddin dan Esa (2015:14) belajar merupakan aktivitas yang
dilakukan seseorang untuk mendapakan perubahan dalam dirinya melalui
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. Berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan kepribadian yang

dinyatakan dalam tingkah laku.

B. Hasil Belajar
Setelah mengetahui pengertian dari belajar, selanjutnya adalah
pembahasan pengertian hasil belajar. Menurut Sudjana (2009:3), “hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses
pembelajaran”. Menurut Benyamin S Bloom dalam Anas Sudijono (2011:49)

hasil belajar merupakan objek evaluasi pembelajaran yang dapat
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diklasifikasikan menjadi tiga ranah yaitu kognitif, efektif dan psikomotorik.
Higlard dan Bower dalam Purwanto (1997:84) berpendapat bahwa “seseorang
dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila telah terjadi perubahan tingkah
laku pada dirinya dan perubahan ini terjadi karena latihan dan pengalaman”.
Perubahan tersebut bersifat kontinyu, fungsional, positif dan aktif serta
didasari oleh orang yang belajar. Hasil belajar pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku, adapun tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terjadi
dari enam aspek, yakni pengetahuan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan,
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, an internalisasi. Ranah psikomotor
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada
enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Hasil belajar seseorang peserta didik biasanya dinyatakan dengan
angka, untuk mendapatkan nilai tersebut dilakukan penilaian. Penilaian
adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan itu tercapai, dengan kata lain tujuan itu adalah sebagai alat untuk

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang terjadi antara pendidik
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dan peserta didik. Penilaian kegiatan belajar dapat dilihat dari hasil belajar
siswa dengan menggunakan alat evaluasi yang berupa tes.

Dari hasil evaluasi didapatkan berupa data kualitatif yakni angka-
angka sebagai indikator yang mencerminkan kemampuan peserta didik dalam
menyerap materi pelajaran. Hasil belajar dapat diketahui dengan
menggunakan salah satu indikator tes, hasilnya kemudian diolah oleh guru
dan diberikan penilaian. Adapun tujuan penilaian menurut Arikunto (2002:7)
adalah untuk mengetahui siswa mana yang berhak melanjutkan pelajaran,
karena telah menguasai materi dan siswa mana yang harus mengulang materi
pelajaran, serta untuk mengetahui apakah metode yang digunakan dalam
pembelajaran itu tepat. Sudjana (2006:2) menjelaskan tujuan penelitian
adalah untuk mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan instruksional oleh
siswa.

Pada mata diklat mengggunakan perkakas tangan untuk SMK jurusan
teknik mesin penilaian hasil belajar dilihat dari pengetahuan dan pemahaman
siswa terhadap teori dan praktek menggunnakan perkakas tangan sesuai
kebutuhan pengerjaan. Penilaian teori dilihat dari pengetahuan dan
pemahaman siswa tentang makna yang terdapat pada setiap materi-materi
perkakas tangan yang telah diajarkan guru. Sedangkan penilaian praktek
menggunakan perkakas tangan dalam suatu pekerjaan sesuai dengan fungsi
alat perkakas tersebut dan mampu melakukan perawatan terhadap perkakas

tangan yang ada.
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1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Ahmad Susanto (2013:12) hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, siswa; dalam arti
kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat dan
kesiapan siswa baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; yaitu sarana
dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar,
metode serta dukungan lingkungan, keluarga dan lingkungan. Wasliman

(2007) dalam Ahmad Susanto (2013:12) mengemukakan bahwa hasil belajar

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal.

a. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan
kesehatan.

b. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.

2. Definisi Hasil Belajar

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dinyatakan bahwa hasil belajar
adalah output yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang
dinilai dengan melakukan ujian tengah semester dan ujian semester, baik
berbentuk angka maupun huruf. Data hasil ujian tengah semester didapat dari
guru mata pelajaran menggunaan perkakas tangan siswa kelas X jurusan

teknik pemesinan SMK Negeri 1 Padang tahun ajaran 2015/2016. Dalam
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penelitian ini hasil belajar merupakan variabel dependent = variabel terikat
(Y). Berdasarkan pengertianya variabel terikat (Y) adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas (X). Maksudnya hasil belajar dipengaruhi
oleh ketersediaan fasilitas yang ada pada bengkel/workshop sekolah sehingga
dapat menunjang perkembangan belajar siswa dan pada akhirnya
mendapatkan hasil belajar yang baik.

C. Fasilitas Bengkel

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Anton M.
Mulyono dkk,1990), fasilitas adalah segala hal yang dapat memudahkan
perkara, sehingga dalam penelitian ini kelengkapan fasilitas praktik diartikan
sebagai keadaan fasilitas praktik yang sudah lengkap.

Didalam pengajaran, fasilitas yang lengkap serta relevan dengan
tujuan dapat membantu pencapaian belajar seoptimal mungkin. Mengingat
fasilitas adalah sesuatu yang penting, maka pengadaannya perlu direncanakan
dengan baik.

Finch & Crunkcilton dalam Arfan Tri Antoro (Skripsi 2014:),
menyatakan bahwa untuk mendukung proses belajar mengajar (PBM),
fasilitas merupakan suatu hal yang penting.

Fasilitas atau sarana pendidikan adalah alat yang digunakan untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan, adapun prasarana adalah sesuatu yang ada
sebelum adanya sarana (Arikunto, 1988: 10). Prasarana pendidikan antara lain
bangunan dan perabot, adapun sarana meliputi 3 macam yaitu alat pelajaran,

alat peraga dan media pengajaran. Fasilitas dalam profil SMK (Depdikbud,
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1995: 12) adalah meliputi bangunan, perabot, peralatan dan bahan yang
memiliki standar untuk mencapai tujuan pendidikan.

Fasilitas bengkel dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu prasarana
bengkel dan sarana bengkel. Berikut penjabaran dari prasaran dan sarana
bengkel praktik:

a. Prasarana bengkel
Prasarana bengkel yang baik terdiri dari:
1) Ruang bengkel
2) Ukuran bengkel
3) Tata letak (lay out) bengkel dan peralatan praktik
4) Penerangan ruang

5) Ventilasi ruang bengkel
6) Perabot bengkel

b. Sarana Bengkel
Sarana bengkel yang baik dapat dilihat dari tersedianya peralatan

praktik dan bahan praktik yang dibutuhkan oleh siswa.

Guna menunjang pelaksanaan praktik, bengkel harus dilengkapi
dengan pengajaran praktik yang tercantum dalam kurikulum. Pada jurusan
mesin produksi, pelajaran praktik di bengkel meliputi kerja bangku, fabrikasi
logam (kerja las dan kerja plat), menggunakan perkakas tangan, pengujian
logam, pengukuran dan pemesinan. Fasilitas bengkel yang dimaksud disini
yang merupakan sarana yang harus ada disetiap bengkel sekolah adalah
peralatan atau mesin yang ada kaitannya dengan mata pelajaran praktik.
Menurut Soelipan (1995: 2-3) peralatan yang ada di bengkel mesin produksi
SMK dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Alat tangan (hand tool)
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Yaitu alat yang penggunaannya hanya menggunakan tangan sebagai
sumber tenaga maupun pengarah. Contoh: kikir, sekrap tangan, dan gergaji.
b. Alat bertenaga (power tool)

Yaitu alat yang penggunaannya hanya menggunakan tenaga selain
manusia, tetapi tetap dipegang dan diarahkan oleh tangan manusia. Contoh:
mesin bor tangan, mesin gerinda tangan.

c. Alat ukur dan alat uji (measuring tool and testing tool)

Alat ukur yaitu alat yang digunakan untuk pmengukur dimensi
maupun geometric benda. Contoh: mistar geser, spirit level dll. Sedangkan
alat uji yaitu alat yang digunakan untuk menguji sifat, kekuatan maupun
kondisi bahan. Contoh: mesin uji kekerasan, mesin uji ultrasonic.

d. Mesin-mesin ringan (light machinery)

Yaitu mesin-mesin yang berdasarkan kerjanya sederhana. Contoh:
mesin gerinda tipe meja.

e. Mesin-mesin berat (heavy machinery)

Yaitu mesin-mesin yang berdasarkan kerjanya bersifat komplek.
Contoh: mesin bubut dan mesin frais.

f. Alat bantu mengajar (teaching aid)

Yaitu alat yang digunakan sebagai pemerjelas keterangan guru.
Contoh: overhead projector dan infokus.

g. Perlengkapan umum
Yaitu perlengkapan yang menunjang praktik atau penunjang

kelengkapan bengkel.
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1. Perencanaan fasilitas dan tata laksana bengkel
Masalah yang berkaitan dengan pembelajaran praktik cukup banyak,
sehingga merupakan suatu bidang kegiatan tersendiri. salah satunya yaitu
terkait sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran praktik. Praktik
kejuruan membutuhkan fasilitas bengkel yang sesuai dengan pengajaran
kejuruan yang diajarkan. Tanpa tersedianya fasilitas bengkel yang memadai
maka pembelajaran praktik tidak mungkin mencapai tujuan instruksional.
Menurut Rinanto Roesman dalam Arfan Tri Antoro (Skripsi 2014:9)
fasilitas bengkel menjadi sarana yang penting untuk pembelajran praktik
kejuruan. Di dalam memilih mesin dan peralatan yang dibutuhkan harus
memperhatikan:
1) Ruang yang tersedia
2) Tersedianya listrik, air, dan tenaga lain
3) Disusun memenuhi kebutuhan praktik dan melakukan pembersihan,
perbaikan, dan pemeliharaan.
4) Mutu tahan perlakuan kasar dalam pemakaian dan tahan benturan.
5) Cocok untuk pengajaran keterampilan dasar maupun pekerjaan yang
lebih rumit.

6) Peralatan mempunyai kesamaan dengan yang ada di lapangan pekerjaan
dan pabrik.

Fasilitas yang lengkap serta relevan bertujuan membantu proses
belajar mengajar secara optimal. Mengingat bahwa fasilitas merupakan
susuatu yang penting, maka pengedaannya perlu direncanakan dengan baik.
Pengelolaan bengkel merupakan pengaturan semua unsur di dalam bengkel,
baik berupa manusia, alat dan ruang, agar pelaksanaan belajar mengajar di

bengkel atau laboratrium dapat berjalan dengan baik.
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Menurut Rika dan Heri dalam Arfan Tri Antoro (Skripsi 2014:10)
perencanaan fasilitas dapat diklasifikasikan ke dalam dua kegiatan, yaitu
kegiatan perencanaan lokasi dan perencanaan fasilitas. Perencanaan lokasi
adalah proses menentukan daerah atau tempat untuk sebuah aktivitas atau
fasilitas. Sementara itu, perancangan fasilitas adalah adalah proses
membangun fasilitas sesuai dengan tujuan aktivitas. Perancangan fasilitas
terbagi menjadi tiga bagian yaitu, perancangan system fasilitas, perancangan
tata letak fasilitas, dan perancangan sistem pemindah bahan.

Perencanaan fasilitas adalah kegiatan menghasilkan fasilitas yang
terdiri atas penataan unsur fisiknya, pengaturan aliran bahan, dan penjaminan
keamanan para pekerja. Luas ruangan yang dihasilkan dari pengaturan
berbagai komponen-komponen yang terlibat dalam proses bisnis internal
perusahaan atau organisasi. Perencanaan fasilitas menurut Rika dan Heri
dalam Arfan Tri Antoro (Skripsi 2014:11) terbagi menjadi 4, yaitu:

a. Mendukung visi organisasi melalui perbaikan pemindah barang,
pengendalian barang, dan pengelolaan barang.

Utilisasi yang efektif para pekerja, peralatan, ruang, dan energy.
Minimalisasi modal investasi

Mudah diadaptasi dan mendorong kemudahan perawatan
Melindungi perkerja agar aman dan mendukung kepuasan kerja

©oo0oT

Tata letak fasilitas bengkel pemesinan sangat penting untuk
dilakukan. Hal ini untuk merancang tata letak fasilitas bengkel yang berupa
mesin, peralatan, meja, operator, material, bangunan, dan sebagainya.
Perancanaan tata letak bengkel penting untuk membantu efektifnya proses
belajar mengajar praktik. Menurut Harun dan Tia dalam Arfan Tri Antoro

(Skripsi 2014:11) tata letak bengkel adalah pengaturan dari barang, sehingga
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bengkel itu terwujud dengan memenuhi syarat. Pengaturan itu diantarannya
sesuai dengan kebutuhan ruangan yang memungkinkan bergerak dengan
mudah, dalam hal ini dibangunlah gudang, tempat-tempat mesin dan yang
lainnya yang mendukung kegiatan di bengkel itu. Di dalam pengaturan itu
tidak melupakan ketentuan-ketentuan penting sebagai berikut:
1) Kesempurnaan dari semua faktor yang berpengaruh terhadap tata letak.
2) Pemanfaatan mesin, tenaga kerja (personil) dan ruang.
3) Pengaturan tata letak yang memudahkan pelayanan (fleksibel).
4) Dapat berlaku bagi rencana perubahan produk dan perubahan tenaga
kerja.
5) Jarak yang paling pendek untuk gerak penyediaan dan pengerjaan
terhadap bahan, pelayanan pembantu dan tenaga kerja.

6) Keteraturan, kebersihan dan moral tenaga kerja.
7) Keselamatan kerja dan lingkungan
2. Ruang alat

Fasilitas bengkel pemesinan terdapat unsur peralatan dan
perlengkapan bengkel. Peralatan dan perlengkapan adalah dua barang yang
berbeda fungsinya. Menurut Moenir dalam Arfan Tri Antoro (Skripsi
2014:12) peralatan adalah barang atau benda yang secara langsung dipakai
dalam usaha (produksi) untuk memperoleh hasil tertentu. Sedangkan
perlengkapan adalah barang atau benda yang menyertai dalam usaha dan
secara tidak langsung ikut mempengaruhi hasil usaha tersebut. Menurut
Harun dan Tia dalam Arfan Tri Antoro (Skripsi 2014:12) ruang alat adalah
tempat menyimpan alat perkakas, letaknya di tengah-tengah bengkel. Alat-

alat perkakas ialah barang yang dapat digunakan untuk mengerjakan,

membentuk atau mengolah bahan menjadi barang berguna.
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Ruang alat tidak hanya digunakan hanya untuk menyimpan peralatan
yang dibutuhkan untuk keperluan bengkel saja, melainkan juga sebagai
tempat pemeliharaan dan perawatan alat-alat yang ada di dalamnya. Oleh
sebab itu juru alat atau yang dikenal dengan Toolman sangat berpengaruh
penting terhadap alat-alat yang ada di ruangan tersebut. Juru alat atau
Toolman adalah orang yang diberi tugas dan diberi tanggung jawab
menerima, menyimpan, membukukan, memelihara atau merawat, melaporkan
semua alat perkakas yang ada di ruang alat dan di ruang bengkel .

Menurut Harun dan Tia dalam Arfan Tri Antoro (Skripsi 2014:13) alat
perkakas dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

1) Alat perkakas yang lekas habis atau lekas rusak, seperti: daun
gergaji, mata bor, pahat, tap, sney, kikir, dan sebagainya.

2) Alat perkakas atau mesin yang jangka waktu pemakaiannya lama,
biasanya diatas 10 tahun, misalnya: mesin bor, mesin bubut, mesin
frais, mesin gergaji, ragum, dan sebagainya.

Alat-alat perkakas yang biasa terus-menerus digunakan, agar
ditempatkan pada tempat yang paling depan dan paling mudah diambil.
Sebaliknya alat perkakas cadangan dapat disimpan dalam lemari yang selalu
tertutup dan terkunci.

3. Ruang bahan

Ruang bahan menurut kegunaannya dibagi menjadi dua, yaitu ruang
bahan tiap bagian dan ruang bahan tiap jurusan. Di ruang bahan tiap jurusan
praktik disediakan bahan-bahan yang telah dipotong-potong menurut

kebutuhan jurusan praktik. Sedangkan di ruang bahan-bahan (gudang)

tersimpan bahan-bahan yang masih utuh. Menurut Harun dan Tia dalam
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Arfan Tri Antoro (Skripsi 2014:13) ruang bahan adalah tempat untuk
menyimpan bahan-bahan. Penyimpanan harus sesuai dengan sifat-sifat bahan
itu sendiri, misalnya baja tidak boleh disimpan berdekatan dengan cairan,
kawat las tidak disimpan terbuka dan lembab.

Penempatan dan penyimpanan bahan-bahan adalah penempatan yang
direncanakan, vyaitu penempatan lemari bahan, rak-rak bahan, atau
penempatan bahan di lantai-lantai selalu dalam keadaan tertib, rapi, mudah
mengawasinya dan mudah mengambilnya, memenuhi faktor keselamatan
kerja dan sebagainya.

4. Definisi Fasilitas Bengkel

Fasilitas bengkel merupakan sarana yang dapat memudahkan atau
memperlancar suatu usaha yang dilakukan berupa perlengkapan praktik,
khususnya pada pembelajaran penggunaan perkakas tangan pada bengkel
pemesinan. Bengkel pada sekolah merupakan faktor penunjang yang sangat
penting bagi perkembangan hasil belajar siswa. Salah satunya terkait pada
sarana dan prasarana yang harus mendukung proses pembelajaran praktik.
Praktik kejuruan membutuhkan fasilitas bengkel yang sesuai dan memadai
untuk pengajaran kejuruan yang akan diajarkan. Tanpa tersedianya fasilitas
bengkel yang memadai maka pembelajaran praktik tidak akan mencapai
tujuan instruksional secara maksimal.

D. Persepsi Siswa Terhadap Fasilitas Bengkel
Persepsi berasal dari kata Inggris yaitu: Perception yang berarti

penglihatan, tanggapan, atau gaya memahami sesuatu Echols (1996:424)
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Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi
kedalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungnan ini dilakukakan lewat indranya,
yaitu indra pengelihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium. Masing-
masing para ahli memberikan batasan tertentu tentang pengertian persepsi

sesuai dengan pandangan tertentu.

Menurut Slameto (2013:102) persepsi adalah proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia,
melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera
pengelihat, pendengar, peraba, perasa, dan pencium. Persepsi sebagai
proses fase pertama dalam proses orientasi memiliki dua aspek yaitu aspek
sensualisasi dan aspek observasi. Perbedaan antara keduanya adalah observasi
telah diadakan atau interprestasi terhadap objek peristiwa dengan tingkah
laku, sedangkan aspek sensualitas adalah penerimaan panca indra dengan

rangsangan benda atau peristiwa dan kenyataan sosial budaya.

Menurut Robbins (2003:97) yang mendeskripsikan bahwa persepsi
merupakan kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca indera
kemudian di analisa (diorganisir), diintepretasi dan kemudian dievaluasi,
sehingga individu tersebut memperoleh makna. Persepsi dalam diri siswa
menunjukan suatu kemampuan untuk berbuat hingga mampu menerima kesan

yang digambarkan oleh satu hal. Dari pendapat di atas dapat diambil
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pengertian bahwa persepsi adalah kemampuan manusia untuk memahami

sesuatu dengan perbuatan alat indra sehingga dapat diterima.

E. Kontribusi Fasilitas Bengkel Terhadap Hasil Belajar

Untuk mencapai hasil belajar yang baik, sekolah berperan dalam
menyiapkan fasilitas yang menunjang perkembangan siswa dalam proses
belajar. Dalam hal ini, pada pembelajaran Menggunakan Perkakas Tangan,
peran sekolah adalah menyediakan bengkel untuk melaksanakan praktik.

Fasilitas yang terdapat pada bengkel merupakan salah satu yang dapat
mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, dan perkembangan setiap individu
maupun kelompok belajar siswa di sekolah. Pengaruh yang diberikan oleh
fasilitas yang terdapat pada bengkel terhadap perkembangan siswa dapat
berupa hal positif maupun negatif. Fasilitas yang mempengaruhhi dapat
berupa cukupnya perlatan permesinan yang akan dipakai siswa untuk
melakukan praktikum, cukupnya alat-alat bantu yang akan digunakan dalam
proses pengerjaan. Dengan terlengkapinya fasilitas pada bengkel permesinan
dan fasilitas pendukung berupa perkakas tangan, sehingga keterampilan siswa
dalam mengunakan permesinan dan pengggunaan alat-alat perkakas tangan
nanti menjadi lebih baik dan semakin berkembang sehingga siswa dapat
memperoleh hasil belajar yang lebih baik untuk kedapannya.

Dalam hal ini, fasilitas bengkel sangat berkontribusi terhadap hasil
belajar siswa. Dalam proses pembelajaran praktik, fasilitas bengkel yang

tercukupi dapat membantu siswa untuk meningkatkan ketrampilan mereka.
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Sehingga apabila siswa ingin melakaukan praktikum di bengkel, siswa tidak
harus memakai alat secara bergantian.

Berdasarkan uraian ini, diduga semakin tercukupinya fasilitas bengkel
yang ada disekolah maka akan semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa. Karena percuma saja, siswa yang memiliki motivasi tinggi
dalam dirinya maupun yang diberikan oleh guru, apabila fasilitas pada
bengkel tidak tercukupi, maka siswa tidak akan bisa mengembangkan
keterampilannya. Dan pada akhirnya hasil belajar yang akan dicapai siwa pun
tidak akan meningkat.

F. Mata Pelajaran Menggunakan Perkakas Tangan

Perkakas tangan adalah alat untuk menunjang pekerjaan yang
berhubungan dengan pemahatan, penandaan, penjepitan, pemotongan dan
pengerokan. Pengenalan dan pemahaman cara menggunakan perkakas tangan
merupakan dasar pengetahuan dalam bidang teknik pemesinan. Salah
memilih atau salah menggunakkan alat kerja selain dapat merusak bahan
yang akan dikerjakan dapat juga membahayakan keselamatan pemakainya.

Pada mata pelajaran menggunakan perkakas tangan yang mengacu
pada silabus kurikulum 2006 modul yang dipakai dalam proses pembelajaran
yang berisikan materi tentang;

1. Memilih Perkakas Tangan

Pengenalan macam-macam perkakas tangan merupakan dasar

pengetahuan dalam bidang teknik pemesinan. Salah dalam memilih atau

menggunakan alat kerja selain dapat merusak bahan yang akan dikerjakan
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juga dapat membahayakan pemakainya. Oleh karena itu pengenalan alat
perkakas tangan harus mutlak dikuasai.
2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja Mengggunakan Perkakas Tangan
Yang dimaksud dengan keselamatan kerja dalam mengggunakan
perkakas tangan adalah upaya pekerja agar terhindar dari kecelakaan, saat
menggunakan peralatan perkakas tangan dan menjaga agar alat perkakas juga
aman. Kesehatan kerja adalah upaya untuk menciptakan situasi dan kondisi
yang sehat bagi pekerja dan lingkungannya.
a) Tujuan Keselamatan dan kesehatan Kerja
Adapun tujuan program keselamatan dan kesehatan kerja adalah ;

(1) Supaya setiap pekerjaan mendapat perlindungan dari gangguan
kesehatan akibat situasi dan kondisi kerja yang tidak sehat seperti
pencemaran lingkungan dan sebagainya.

(2) Supaya setiap pekerja mendapat perlindungan dari kecelakaan
akibat situasi dan kondisi kerja yang tidak aman.

(3) Supaya setiap pekerja mendapatkan perlindungan setinggi-
tingginya baik fisik, psikis dan sosial melaui usaha preventif dan
kuratif (penyembuhan) dalam melakukan pekerjaan untuk
kesejahteraan  hidup dan meningkatkan produksi serta
produktivitas kerja.

3. Teknik Penggunaan Perkakas Tangan

Demikian juga halnya dengan pekerjaan yang berhubungan dengan
bidang teknik. Semua pekerjaan yang diselesaikan memakai alat bantu tangan
agar lebih cepat, tepat serta efisien dan efektif disebut berupa peralatan
perkakas tangan.

Pekerjaan yang membutuhkan perkakas tangan sebagai alat bantu dapat
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dikelompokan menjadi:

a)

b)

Penggoresan
Penggoresan ialah penggambaran garis- garis pola penggarapan
pada benda kerja yang akan digarap. Sebagai pedoman untuk

pencantuman ukuran penggarapan digunakan gambar kerja.

Gambar 1. Jarum gores
Pemahatan

Pahat digunakan untuk memenggal pelat dan batang serta untuk
penggarapan permukaan benda kerja secara kasar. Pahat dibuat dengan
penempaan, penyayatnya dikeraskan. Kepala dan tangkai pahat harus
tetap lunak, jika tidak demikian baja perkakas akan terpencar atau

martil akan terpantul membalik.

Gambar 2. Macam-macam pahat
Pengikiran

Perkakas tangan terpenting untuk pengambilan serpih atau
penggarapan benda kerja ialah kikir. Kikir dibuat dari baja karbon
tinggi yang disepuh keras dan dimudakan. Tangkainya dibiarkan lunak

agar kuat. Badan kikir keras dan rapuh, karena itu semua kikir harus
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disimpan secara terpisah dan dilindungi untuk mencegah patah.
Kikir-kikir dibedakan menurut bentuk gigi, jenis gurat,

pembagian gurat, besar dan bentuk. Pemilihan kikir ditentukan oleh

besar, bentuk dan bahan benda kerja serta banyaknya pengambilan

serpih, mutu permukaan dan ketepatan pekerjaan Kikir.

i

i
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Gambar 3. Macam-macam Kikir
Penggergajian

Gergaji digunakan untuk penceraian, pemotongan
benda kerja dan untuk penggergajian alur dan celah-celah di
dalam benda kerja. Pada penuntunan gergaji secara tepat dapat
dihasilkan bidang pemotongan yang datar dan licin serta potongan

yang berukuran tepat dengan kerugian bahan yang sedikit.

Bingkai

—— Dy D

G kat Tangk
agang pengika Mur pengencang angkai
Daun gergaji daun gergaiji

Gambar 4. Gergaji tangan
Penguncian dan pemasangan

Pada proses penguncian dan pemasangan merupakan kunci
utama dalam menggabungkan bagian-bagian komponen menjadi satu

bagian utama guna merakit benda kerja menjadi barang jadi yang siap
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pakai. Adapun peralatan perkakas yang dipakai pada proses
penguncian dan memasang dapat dibedakan menjadi:

(1) Kunci pas,

(2) Kunci ring,

(3) Kunci sock (scket wrench)

(4) Kunci Inggris (shifting spanner)
(5) Kunci pipa (monkey wrench)
(6) Tang (pliers)

(7) Obeng (screw driver)
Pengguntingan

Pada pengguntingan, benda kerja diberi beban geser diantara dua
penyayat yang satu sama lain saling menggeser sehingga melampaui

kekuatan gesernya dan dengan cara demikian benda kerja dapat di

pisahkan.
i
1
i
Tuli
Gambar 5. Gunting tangan
Penguliran

Tap dan snay adalah alat-alat yang berfungsi untuk membuat
ulir, berupa ulir dalam dan ulir luar. Cara penggunaanya pun secara
manual dengan menggunakan tangan. Tap dan sney dibuat dari baja

karbon tinggi berkualitas baik yang disepuh keras dan dimudakan.
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Gambar 6. Tap dan sney
h) Penjepitan

Ragum adalah suatu alat penjepit untuk menjepit benda kerja
yang akan dikikir, dipahat, digergaji, ditap, diseney, dan lain-lain.
Dengan memutar tangkai (handle) ragum, maka mulut ragum akan
menjepit atau membuka benda kerja yang dikerjakan. Bibir dari mulut
ragum harus dijaga baik-baik, jangan sampai rusak akibat terpahat,
terkikir dan sebagainya. Bila menggunakan ragum, letakkan alat
perkakas yang kebetulan tidak dipergunakan di waktu bekerja, di atas
meja kerja di sebelah kiri dan kanan ragum, sehingga tidak
bertumpuk. Sehingga di sebelah kiri ragum dapat ditempatkan alat-

alat ukur dan di sebelah kanan ialah kikir, palu, pahat dan sebagainya.
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Gambar 7. Penjepit (ragum)
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i) Martil (palu)

Palu merupakan alat pemukul yang terbuat dari baja dengan
kedua ujungnya dikeraskan. Pada bengkel kerja bangku, palu yang
sering dipakai adalah:

(1) Palu konde (ball peen)

(2) Palu pen searah (straight peen)
(3) Palu pen melintang (cross peen)

. ‘: REepeT = TE
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Gambar 8. Macam-macam Martil (palu)

Selain itu ada pula palu yang terbuat dari plastik, kayu, atau tembaga.

Ukuran kayu ditentukan oleh beratnya, misalnya 0,6 kg, 1 kg dan lain-lain.
G. Kerangka Berfikir

Kontirbusi fasilitas bengkel terhadap hasil belajar mata pelajaran
menggunakan perkakas tangan jurusan teknik pemesinan SMK Negeri 1
Padang tahun ajaran 2016/20167

Defenisi tentang persepsi telah dijelaskan diatas yaitu : bagaimana
siswa memahami sesuatu dengan perbuatan alat indra sehingga dapat diterima
dan memberikan makna terhadap objek yang diterima oleh alat indra. Dari
deskripsi teoritis diatas dapat dilihat bahwa pentingnya fasilitas bengkel yang

tersedia disekolah dapat untuk mencapai hasil belajar yang baik.
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Berdasarkan keterangan tersebut maka fasilitas bengkel termasuk

variabel bebas (variabel X) dan hasil belajar merupakan variabel terikat

(variabel Y).

Hal ini ditunjukkan dalam paradigma penelitian berikut ini:

rxy
—
M

Gambar 9. Paradigma Penelitian

Keterangan :
X : Fasilatas bengkel
Y : Hasil belajar menggunakan perkakas tangan
=l : Arah Kkorelasi
H. Hipotesis

Dalam langkah-langkah penelitian yang akan disajikan berdasarkan
rumusan masalah dan anggapan dasar maka diajukan dalam penelitian ini
adalah:

Hipotesis: “Terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas
bengkel terhadap hasil belajar pada mata pelajaran menggunakan perkakas

tangan jurusan teknik pemesinan SMKN 1 Padang”.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas bengkel terhadap hasil
belajar siswa dalam menggunakan perkakas tangan pada mata pelajaran
menggunakan perkakas tangan jurusan teknik pemesinan SMKN 1 Pandang.
Dilihat dari tingkat pencapaian berdasarkan Klasifikasi fasilitas bengkel
diperoleh 72,88% dan masuk dalam kategori cukup baik. Hasil belajar siswa
melalui hasil post-test mata pelajaran menggunakan perkakas tangan
diperoleh 86,359% masuk dalam kategori baik.sedangkan kontribusi fasilitas
bengkel terhadap hasil belajar siswa sebesar 55,2%, sedangkan 44,8% lagi
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Artinya fasilitas bengkel memiliki
peran yang cukup besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran
1. Bagi pihak sekolah sebagai fasilitator agar sekolah lebih memberikan
dukungan dengan mampu memfasilitasi siswa dalam proses belajar,
supaya dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa.
2. Bagi guru mata pelalajaran untuk dapat menjelaskan fungsi perkakas
tangan kepada siswa sehingga siswa tidak keliru dalam

menggunakannya.
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Siswa hendaknya dalam mengikuti pelajaran dapat lebih serius,
menggunakan perkakas tangan sesuai dengan fungsinya yang telah
dijelaskan oleh guru.
Bagi penulis untuk dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam

melakukan penelitian.



